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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta I Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh ka danha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ol Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b} Za Z zet (dengan titik di
bawah)
' ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge
o Fa F Ef
d Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah X Apostrof
7] Ya K Ye
. Vokal
Vokal Tunggal | Vokal rangkap | Vokal Panjang
= a | = a
=N ¢l = ai gl =1
I=u s =au S=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
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dLian 3) 40 ditulis mar’atun
Jjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
> ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:
uadd) ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-
sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

a8l ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu
& ditulis syai’un
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ABSTRAK

Sefia Nur Aini. NIM. 3419034, Strategi Komunikasi Persuasif
LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah Dalam Meningkatkan Minat Zakat, Infaq
dan Shodagoh (ZIS) di Kota Pekalongan.

Pembimbing: Dimas Prasetya, M.A.
Kata kunci: Strategi, Komunikasi Persuasif, LAZIS Al
Ihsan Jawa Tengah, Zakat, Infaqg, Shodaqgoh

Strategi adalah suatu rencana tertulis yang berupa gagasan,
tindakan dan implementasi yang akan dilaksanakan untuk mencapai
tujuan dan sasaran. Sedangkan strategi komunikasi persuasif adalah
suatu proses di mana pikiran, sikap dan tindakan orang dipengaruhi
oleh pengaruh psikologis dan tindakan orang bertindak sesuai dengan
kebutuhan komunikator. Minat zakat di LAZIS Jawa Tengah Kota
Pekalongan terbilang masih rendah karena mereka cenderung
menyalurkan zakat sendiri dan masih minim kesadaran donatur untuk
menyalurkan zakat di Lembaga Amil Zakat Infag dan Shodagoh.
Dalam mengajak donatur untuk melakukan penyaluran Zakat, Infaq
dan Shodaqoh LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan
memiliki strategi dalam melakukan komunikasi persuasif untuk dapat
meningkatkan minat Zakat, Infag dan Shodagoh (ZIS) di Kota
Pekalongan. Dengan mengunakan teori komunikasi persuasif milik
Melvin L.DeFluer dan Sandra J.Ball-Rokeach memiliki tiga macam
strategi persuasif yaitu, strategi psikodinamika, strategi sosiokultural
dan strategi konstruksi makna. Dalam penelitian ini ditemukan adanya
peningkatan minat Zakat, Infaq dan Shodagoh (ZIS) d LAZIS Al Ihsan
Jawa Tengah Kota Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan
pendekatan penelitian lapangan dan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dilengkapi teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi, serta metode penelitian analisis data
dengan meliputi reduksi data, data display dan penarikan kesimpulan.
Teori yang digunakan adalah strategi komunikasi persuasif Melvin
L.DeFleur dan Sandra J. Ball-Rokeach.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
komunikasi persuasif Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball-Rokeach
yang dilakukan LAZIS Al ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan yaitu
dengan memberikan edukasi seputar zakat, infag, shodaqoh (zis),
melakukan sosialisasi dan mengajak kolaborasi, Kemudian faktor
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pendukung yang terdapat dalam strategi komunikasi persuasif dengan
adanya keterlibatan kegiatan di LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota
Pekalongan dengan mengikuti pelatihan SDM, jaringan komunikasi
yang terbentuk dan kepercayaan donatur tetap untuk menyalurkan
Zakat, Infag dan Shodaqoh (ZIS) kepada LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah
Kota Pekalongan. Adapun faktor penghambat yang terjadi yaitu,
keterampilan komunikasi tidak utuh, pesan yang disampaikan tidak
dapat feedback, terjadi kesalahpahaman dan tingkat branding kurang
dalam kewajiban berzakat. .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia tercipta sebagai makhluk sosial yang
membutuhkan interaksi dan komunikasi dengan orang lain. Tuhan
telah menciptakan manusia sebagai makhluk sempurna yang diberi
akal pikiran dan panca indra untuk berfikir, melihat maupun
mendengar, dengan demikian manusia bisa mengetahui sesuatu
yang ada di hadapannya. Meskipun begitu, pasti terdapat proses
untuk melakukan itu semua. Namun hal tersebut tidak bisa untuk
berjalan dan dicerna dengan begitu saja, harus ada orang lain yang
membantu mencerna, memproses, dan memecahkan suatu masalah,
salah  satunya  vyaitu membutuhkan adanya  faktor
komunikasi."Komunikasi menjadi faktor yang sangat penting bagi
manusia, mengingat salah satu fungsi komunikasi ialah untuk
menyampaikan dan menerima pesan kepada orang lain. Berbagai
hal disampaikan melalui pesan komunikasi, salah satunya adalah
pesan-pesan yang berkaitan dengan Zakat, Infag dan Shodagoh
(215).2

Minat Zakat di LAZIS masih rendah walaupun sudah
berkunjung sosialiasi ke beberapa instansi secara lisan. Karena dari
beberapa orang belum memiliki minat untuk membayar zakat di
LAZIS, ada yang memberikan zakatnya kepada saudaranya sendiri,
kepada tetangga bahkan mungkin membayar zakat di Lembaga
selain LAZIS. Selain itu Ketika pada bulan Ramadhan LAZIS
Jawa Tengah Kota Pekalongan ditargetkan oleh kantor pusat untuk
mengisi kajian-kajian yang ada di perusahaan seperti di BPJS.

™Nur Aviah, »’Strategi Komunikai Lembaga Amiil Zakat Infak mDan

mSodagohm  Muhammadiyah  Gresik Dalamm  Membangunm  Partisispasi
Masyarakatm Dalam mZakat Infag Dan Sedekahm’’, mSkripsi Sarjana IImu
Komunikasi, (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2021).

’mDeni Rahmanmm& Wichitram Yasya, m “ Komunikasi Persuasif Dalam
Penghimpunan Dana Zakat Di mlembaga Amil Zakat Darussalam Kota Wisata
Cmibubur”, mJurnal Iimu Komunikasi Politik dan Komunikasi Bisnis, (Jakartam:
mUniversitas mMuhammadiyah Jakarta, mVVol 4 mNo.1 2020m), hal 3.
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Ternyata fakta di lapangan mereka cenderung menyalurkan
zakatnya sendiri dan masih minim kesadaran donatur menyalurkan
zakat melalui lembaga. Oleh karena itu LAZIS Al Ihsan Jawa
Tengah Kota Pekalongan perlu memiliki strategi yang dapat
meyakinkan calon donatur agar dapat berZakat, Infaq dan
Shodagoh (ZIS) di LAZIS.

Kita tahu bahwa dalam sebuah Negara pasti memiliki
problematika sosial, hal tersebut juga dialami oleh Negara
Indonesia salah satunya adalah masalah kemisikinan.Kemiskinan
adalah masalah yang belum bisa untuk dipecahkan sampai
sekarang. Maka dari itu, Kota Pekalongan harus memiliki fasilitas
atau lembaga yang bisa digunakan untuk saling berbagi agar bisa
meminimalisir tingkat kemiskinan yang
ada di Kota Pekalongan, salah satunya terdapat di LAZIS Al lhsan
Jawa Tengah Kota Pekalongan.

Zakat menjadi rukun Islam ketiga yang wajib ditunaikan bagi
setiap umat Islam yang sudah memenuhi syarat dan rukunnya.
Zakat dapat mewujudkan kesetaraan keadilan sosial dalam
membangun perekonomian masyarakat yang lebih sejahtera. Hasil
penerimaan zakat sangat berpotensi dan berkaitan membangun
kesejahteraan umat, karena dikumpulkan dan disetorkan untuk
golongan mustahik atau penerima zakat.

Menurut landasan konsep perekonomian Islam, zakat menjadi
salah satu kebutuhan penting dalam pendistribusian pendapatan
yang menjadi wujud kemakmuran. Penyaluran zakat tidak hanya
diberikan oleh sikaya kepada simiskin. Namun zakat saat ini telah
menjadi sumber penghasilan Negara untuk memajukan umat Islam
yang lebih sejahtera diberbagai bidang. Seperti di LAZIS Al Ihsan
Jawa Tengah Kota Pekalongan memiliki program diberbagai
bidang yaitu: bidang pendidikan, bidang ekonomi, bidang sosial
kemanusiaan, bidang dakwah, bidang kesehatan. Adanya program

SAsep Soedarman, “Strategi Komunikasi Untuk Meningkatkan Kesadaran
Masyarakat dalam Membayar Zakat Mall”’(Commicatus : Jurnal llmu Komunikasi ,
Volume 2 Nomor 1, 2018), hal 40.
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tersebut LAZIS Al lhsan Jatwa Tengah Kota Pekalongan ikut
membantu mensejahterakan umat Islam.

Berkaitan dengan hal tersebut, dengan adanya zakat
membuktikan bahwa Allah SWT telah menetapkan bagian yang
tetap dan pasti dengan adil untuk kaum fakir miskin. Dengan
begitu Negara Indonesia dapat mempunyai potensi untuk
mengatasi dan dapat memberantas serta meminimalisir
kemiskinan. Walaupun tidak seberapa, penyaluran zakat bisa
membantu pemerintah dalam mengatasi berbagai problematika
sosial. Zakat, Infag dan Shodaqoh (ZIS) merupakan salah satu
ibadah yang mempunyai peran Kkrusial, strategis dan sangat
menjanjikan, baik itu dari sisi habluminallah maupun dari sisi
habluminannas demi mengupayakan kesejahteraan ekonomi sosial
manusia.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan organisasi pengelola
zakat yang didirikan oleh masyarakat dan berbadan hukum sendiri
serta di kukuhkan oleh pemerintah. Amil zakat sendiri ialah orang
yang melaksanakan segala kegiatan yang berkaitan dengan zakat,
mulai dari mengumpulkan, menjaga, memelihara hingga
manyalurkan zakat, serta bertugas mencatat keluar masuknya
zakat.* Hal ini berkaitan dengan tujuan penelitian dan berkaitan
dengan strategi komunikasi persusif LAZIS Al lhsan Jawa
Tengah Kota Pekalongan dalam meningkatkan minat Zakat, Infaq
dan Shodagoh (ZIS) di Kota Pekalongan. LAZIS Al Ihsan Jawa
Tengah Kota Pekalongan menarik minat Zakat, Infagq, Shodaqoh
(ZIS) dengan menyediakan platform dalam keterlibatan kegiatan di
LAZIS Al lIhsan Jawa Tengah Kota Pekalongan dengan mengikuti
pelatihan. Seperti pelatihan advocad dan ahli pajak. Selain itu
untuk tahun ini LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan
juga menarik banyak donatur untuk berdonasi peduli palestina,
yang di mana mereka dari kalangan SD, SMP, SMA vyang

*Fitrah Aisyah Awwahah , Chaidair Iswanaji, PERAN LAZIS JATENG
DALAM UPAYA MENGENTASKAN KEMISKINAN DI JAWA TENGAH, Jurnal
Syntax Admiration, Vol. 3 No. 4 April 2022 ( Universitas Tidar, Jawa Tengah,
Indonesia) hal 676.



didatangi langsung oleh LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota
Pekalongan maupun donatur datang langsung ke kantor LAZIS Al
Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan.

Untuk melakukan strategi komuniksi persuasif terkait dengan
meningkatkan minat dalam berZakat, Infag dan Shodagoh (ZI1S)
muncul kareana adanya ajakan dari teman satu keteman lainnya.
Seperti yang dilakukan oleh LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah Kota
Pekalongan yang selalu mendatangi instansi ataupun sekolah untuk
melakukan sosialisasi atau edukasi terkait Zakat, Infagq dan
Shodagoh (ZIS). Peningkatan minat Zakat, Infag dan Shodacgoh
untuk zakat profesi sendiri bertambah yaitu dua sampai tiga orang
saja, tetap untuk minat zakat fitrah bertambah karena momen bulan
Ramadhan. LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota Pekalongan
mendatangi sekolah yang nantinya siswa Siswi maupun guru
dengan sedirinya akan menunaikan zakat fitrahnya kepada LAZIS
Al Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan. Tidak hanya zakat profesi
dan zakat fitrah saja yang meningkat, infag juga mengalami
kenaikan dalam pertahun sebanyak 150 donatur yang berinfaq di
LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota Pekalongan, karena mereka
aktif untuk bersosialisasi di berbagai kalangan seperti Posyandu,
tingkat RT dan melakukan sinergi kepada Organisasi Mahasiswa,
hal tersebut menjadi salah satu peluang untuk dimanfaatkan dalam
meningkatkan minat Zakat, Infaq dan Shodagoh (Z1S).°

Penyaluran Zakat, Infag dan Shodagoh (ZIS) di LAZIS Al
Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan jika dilihat dari tahun ke
tahun masih berjalan sampai sekarang. karena LAZIS Al lhsan
Jawa Tengah Kota Pekalongan selalu menerbitkan dua program
baru setiap tahunnya dengan memberikan motivasi baru dan tidak
monoton. Sehingga para donatur tertarik untuk menyalurkan Zakat,
Infaq dan Shodaqoh (ZIS) di LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota
Pekalongan. Terkait strategi yang dilakukan oleh LAZIS Al lhsan
Jawa Tengah Kota Pekalongan membuka kesempatan untuk setiap
amil mengikuti skill komunikasi yang dilaksanakan melalui Zoom

® Dokumentasi wawancara Ibu komariyah, selaku program dan keuangan di
LAZIS Al Ihsan Jateng Kota Pekalongan, pukul 11.00 wib
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Meeting. Dengan kesempatan tersebut banyak amil yang
mengikutinya agar keterampilan komunikasi lebih terasah. Selain
itu dalam strategi untuk menarik minat Zakat, Infag dan Shodagoh
(ZIS) LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan selalu
memposting semua bentuk kegiatannya melalui platform media
sosial seperti di Instagram dan Whatsaap Group agar dapat dilihat
oleh banyak orang dan dikenal oleh para calon donatur.

Kegiatan-kegiatan Zakat, Infaq dan Shodagoh (ZIS) yang telah
dilakukan oleh LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan
yang telah membuahkan keberhasilan dalam meraih penghargaan.
LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah telah meraih penghargaan Baznas
Award pada tahun 2022 dalam lomba Ziswaf Unggulan. Dengan
capaian penerimaan manfaat LAZIS Jaawa Tengah dari tahun 2018
hingga tahun 2022. Adapun pencapain tersebut dalam bidang
pendidikan (42.002), bidang kesehatan (6.684), bidang ekonomi
(3.323), bidang sosial kemanusiaan (391.469) dan bidang dakwah
(117.924).

Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh (LAZIS) Al Ihsan
Jawa Tengah Kota Pekalongan telah melakukan sebuah strategi
komunikasi persuasif yang bisa menjadikan sarana merubah sikap
dan tindakan masyarakat dalam meningkatkan minat Zakat, Infaq
dan Shodaqoh (ZIS). Berdasarkan beberapa permasalahan yang ada
baik internal maupun eksternal dapat memberikan dampak
tersendiri dalam meningkatkan minat Zakat, Infaq dan Shodaqoh
(ZIS). Maka peneliti tertarik mengambil judul penelitian “Strategi
Komunikasi Persuasif LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah dalam
Meningkatkan Minat Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) Di
Kota Pekalongan”

. Rumusan Masalah
Melalui disampaikannya latar belakang, peneliti tertarik

memilih rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi komunikasi persuasif LAZIS Al lhsan
Jawa Tengah dalam meningkatkan minat Zakat, Infaq dan
Shodaqgoh (ZI1S) di Kota Pekalongan?



2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi
komunikasi persuasif LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah dalam
meningkatkan minat Zakat, Infag dan Shodagoh (ZIS) di Kota
Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumusakan oleh
penulis, memiliki tujuan yang diinginkan pada penelitian ini
adalah:

1 Untuk mengetahui strategi komunikasi persuasif LAZIS Al
Ihsan Jawa Tengah dalam meningkatkan minat Zakat, Infaq
dan Shodaqoh (ZIS) di Kota Pekalongan.

2 Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
strategi komunikasi persuasif LAZIS Al lhsan Jawa Tengah
dalam meningkatkan minat Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS)
di Kota Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Tentunya penulis mengharapkan penelitian ini memberikan
banyak manfaat, secara teoritis maupun praktis. Kelebihan dari
penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan biasmenja disumber referensi
tambahan, referensi keilmuan pada bidang komunikasi dan
informasi khususnya untuk mahasiswa jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis Penelitian ini bisa menjadi bahan kajian
referensi bagi para pembaca yang tertarik dengan masalah
yang sama.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Definisi Strategi Komunikasi

Kata strategi bersumber dari dua kata yunani kuno
yaitu”stratos” yang artinya tentara dan ‘“agein” yang
artinya pemimpin. Jadi bisa disimpulkan bahwa
pengertian strategi yang dimaksud adalah pemimpin
tentara. Selain itu terdapat kata “stratagos” yang berarti
pemimpin militer tertinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa
strategi merupakan sebuah konsep kaum militer yang
diartikan sebagai seni perang para jendral (the art of the
general) atau rencana yang paling cocok diterapkan dalam
kondisi menang perang.°

Effendy Uchjana menyampaikan pendapatnya bahwa
startegi komunikasi menjadi salah satu kombinasi dari
rencana  komunikasi (communication planning)
menggunakan manajemen komunikasi (communication
management) agar tercapai target yang sudah ditentukan.
Strategi dalam komunikasi yang dilakukan mesti mampu
menujukkan konsepnya secara praktis, maksudnya
pendekatan yang diterapkan memiliki  perbedaan
tergantung pada situasi serta konidisinya.’

Melalui bukunya yang berjudul “perencanaan dan
strategi komunikasi” yang diterjemahkan oleh H. Hafed
Cangara. Middleton mengungkap bahwa strategi
komunikasi menjadi sebuah kombinasi paling baik dari
berbagai elemen komunikasi dimulai dari komunikator,
pesan yang ingin disampaikan, media yang digunakan
sebagai saluran, penerima hingga efek yang telah

®prof, H. M Hafed Canggara, M. sc. Ph.D, “rencana dan strategi
komunikasi” (Jakarta : PT RajaGrfindo Persada) hal 61-62.

"Onong Uchjana Effendy, ilmu teori, dan filsafat komunikasi (Bandung : PT.
Citra Aditya Bakti, 2003) hal 45-46.



direncanakan untuk sampai mewujudkan komunikasi yang
optimal.®

Berdasarkan beberapa pengertian yang sudah disebutkan
kita dapat menangkap maksud strategi komunikasi
merupakan rencana yang efektif guna menyalurkan pesan
agar lebih mudah dipahami. Tujuannya untuk mengubah
sikap seseorang menurut pada tujuan sang komunikator.

b. Komunikasi Persuasif

Persuasif =~ merupakan  kata  bahasa  inggris
“persuation” istilah kata persuation menurut bahasa
latinnya “persuasion” memiliki kata kerja to persuade,
yang memiliki arti membujuk, menyakinkan, mengajak
dan lainnya. Persuasi menjadi komunikasi yang
bermanfaat untuk memberikan pengaruh dan mengajak
orang.Persuasif juga merupakan bujukan ketika Kkita
berupaya untuk merubah sikap yang disampaikan. Proses
ini dikatakan berhasil apabila mengajak dengan didasari
alasan serta fakta tanpa adanya paksaan.

Ketika orang ingin melakukan komunikasi persuasif
selayaknya ia adalah orang yang punya kreadibilitas, di
mana Kreadibilitas tersebut memiliki penilaian tentang
kesesuaian antara ucapan dan perilaku seseorang. Hal
tersebut dapat dilihat dari cara mereka yang memiliki
kemampuan, pengetahuan dan juga integritas dalam
bersikap. Kreadibilitas juga bisa dilihat dari perilaku
individu, seperti sabar, peduli terhadap sesama, semangat
dan memiliki sikap yang positif maupun lainnya.

Umumnya setiap komunikasi yang dilakukan
mengandung unsur persuasif. Untuk mencapai tujuan
yang diinginkan, persuasif dilakukan dengan cara yang
halus dan menarik agar pesan dapat diterima dengan baik.

® Hafied Cangara, perencanaan dan strategi komunikasi (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada 2013) hal 61.



c. Teknik Komunikasi Persuasif
Tercantum pada bukunya dinamika komunikasi,
Effendi menyebutkan terdapat lima teknik dalam
komuniaksi persuasif yang bisa digunakan supaya tercapai
sebuah tujuan dan sasaran, yaitu:
1). Teknik Asosiasi

Sebuah  Teknik dalam menyajikan pesan
komunikasi melalui pengemasan suatu kejadian serta
fenomena yang sedang menarik perhatian khalayak
dan menjadi perbincangan hangat. Teknik ini sering
dipakai oleh para pembisnis hingga tokoh politik.

2). Teknik Integrasi

Teknik ini mengupayakan bagaimana seorang
komunikator mampu mempersatukan diri secara
komunikatif dengan komunikan. Seperti contohnya
dengan persamaan kata “senasib” persamaan senasib
berarti pengirim pesan merasakan chemistry dengan
memahami kondisi penerima pesan.

3). Teknik Ganjaran atau (pay-off technique)

Kegiatan yang memiliki tujuan mengajak orang
lain melalui pendekatan disertai membujuk dengan
hal yang dapat memberikan keuntungan dan
memberikan harapan serta menjanjikan akan sesuatu
keinginan. Contohnya seperti iklan barang yang
menjanjikan khasiat setelah memakai produknya.

4). Teknik Tataan

Sebagai upaya merancang pesan komunikasi
dengan sistematis, yang bertujuan untuk dibaca guna
memberikan motivasi pembaca untuk melakukan
sesuai seperti yang telah disarankan oleh pesan yang
disampaikan.

5). Teknik Resherring

Seni seseorang komunikator untuk mencapai
keberhasilan ketika debat, dengan kata lain proses
komunikasi ini mengelak pendapat yang tidak kuat
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untuk kemudian memalingkan secara perlahan pada
aspek yang telah dikuasainya yang digunakan sebagai
senjata yang efektif untuk melakukan serangan
kepada lawan bicara. Teknik seperti ini diterapkan
saat posisi seorang komunikator mengalami kondisi
terdesak.’
d. Definisi Zakat, Infag dan Shodagoh (ZIS)
1). Zakat
Zakat merupakan sejumlah harta yang wajib
diberikan dari umat Islam dan disalurkan kepada
golongan orang yang memiliki hak menerima zakat,
seperti golongan fakir miskin dan sebagainya sesuai
dengan aturan yang telah diatur syariah Islam. Zakat
menjadi rukun Islam yang ketiga setelah syahadat dan
sholat yang merupakan bagian dari pokok demi
tegaknya syariat Islam.Berdasarkan jenisnya zakat
dibagi menjadi dua, yaitu zakat wajib yang ditunaikan
umat Islam mendekati hari raya Idul Fitri yang biasa
disebut zakat fitrah untuk membersihkan jiwa. Dan
zakat Mal (Harta) zakat yang dikeluarkan mencangkup
perolenan dari  hasil perdagangan, pertanian,
pertambangan, laut, ternak, hasil temuan, emas dan
perak.'°
2). Infaq
Infaq ialah mengeluarkan harta yang mencangkup
zakat dan nonzakat. Hukumnya infaq sendiri adalah
wajib dan sunnah. Infag wajib seperti zakat, kafarat,
denda, nadzar atau hutang karena janji dan lainnya.
Hukum infaq sunnah seperti infagq kepada fakir miskin,
infag untuk korban bencana alam, infaq untuk sosial

°Drs. Nasaruddhin Siregar, M.SI, Dra. Sari Endah Nursyamsyi, MM,
Junaengsih, “Teknik Komunikasi Persuasif Pengurus Kabasan Dalam Mengajak Anak
Jalanan Untuk Belajar”, (IKON Jurnal IImu Komunikasi 2022 : Universitas Persaa
Indonesia Y.A.l, Volume XXVII No. 3 Desember 2022), hal 306.

YDy, Benny Kurniawan, “ MANAJEMEN SEDEKAH : Metode
Pelipagandaan Harta dengan Mudah” (Tanggerang : Jelajah Nusa, 2012) hal 27-28
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kemanusiaan dan lain-lain. Infaq secara bahasa berarti
keterputusan dan kelenyapan, disisi lain infaq
bermakna memberikan harta dan semacamnya untuk
melakukan kebaikan. Dapat disimpulkan bahwa infaq
merupakan harta dijalan kebaikan. Berbeda dengan
zakat, infag menjadi salah satu jenis kebaikan yang
sifatnya universal.™*
3). Shodagoh
Kata Shodaqoh berakar dari bahasa Arab
“shodaqah” yang artinya sesuatu pemberian Yyang
diberikan dari seorang muslim untuk orang lain secara
cuma-cuma dan sukarelawan. Shodaqoh tidak memiliki
batasan waktu dan jumlah. Sama seperti infaq,
shodagoh juga bisa diartikan sebagai sesuatu
pemberian yang diberikan seseorang sebagai bentuk
kebaikan yang semata-mata hanya mengharap ridha
Allah SWT dan pahala.
e. Strategi komunikasi persuasif menurut Melvin L.Defleur
dan Sandra J. Ball- Rekeach
1). Strategi Psikodinamika
Strategi psikodinamika atau the psychodinamic
strategy efektif dalam persuasif jika memiliki
kemampuan psikologis untuk mengubah minat atau
perhatian individu, sehingga memungkinkan individu
untuk menanggapi penyebaran informasi sesuai
dengan keinginan komunikator. Dengan kata lain
kunci keberhasilan persuasif adalah kemampuan
untuk mengubah struktur psikologis internal yang
mendasar seperti kebutuhan motivasi, sikap dan lain
sebagainya melalui perilaku yang diwujudkan sesuali
keinginan komunikator.'?

“Dr. Benny Kurniawan, “ MANAJEMEN SEDEKAH : Metode

Pelipagandaan Harta dengan Mudah” (Tanggerang : Jelajah Nusa, 2012) hal 19-20
12Sholeh Soemirat dkk, komunikasi persuasif, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007) hal. 30.
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Prinsip dasar dari srategi psikodinamika ini
adalah bahwa pesan persuasif yang menarik dan
berhasil dapat mengubah fungsi psikologis orang
dalam berbagai cara, sehingga mengarah pada respon
perilaku yang diinginkan. Oleh karena itu, dapat
dipahami bahwa kunci komunikasi persuasif yang
efektif tergantung pada sesuatu yang baru dengan
informasi dasar yang diberikan oleh persuader.*®

2). Strategi Sosiokultural

Dasar dari strategi persuasif sosiokultural atau
the sociocultural strategy adalah bahwa keadaan
eksternal berdampak pada perilaku seseorang.
Prespektif sosiokultural dalam komunikasi mengkaji
interaksi antara pemahaman, makna, norma, peran
dan peraturan selama proses komunikasi. Interaksi
yang berlangsung dalam suatu komunitas, kelompok
dan kebudayaan akan membentuk suatu kenyataan.
Dalam situasi sosial, makna kata, pola perilaku, dan
hasil dari interaksi yang nyata semuanya menjadi
sangat penting.™

Esensi dari strategi sosiokultural adalah bahwa
pesan harus ditentukan dalam keadaan yang saling
konsisten. Karena seorang individu adalah anggota
suatu kelompok dan kelompok yang diikutinya
sebagai simbol identitas sosialnya. Maka ia
termotivasi untuk bergabung dengan kelompok yang
paling disukai dan diuntungkan.®®

3). Strategi Konsruksi Makna

Strategi konstruksi makna atau the meaning
construction strategy, pengetahuan dapat
mempengaruhi perilaku. Strategi ini berawal dari

3sholeh Soemirat dkk, komunikasi persuasif, hal. 31.
“Marissan, Psikologi Komunikasi Indivudu Hingga Massa, (Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2014), hal 51-52.

*Marissan, Psikologi Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013) hal 110.
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konsep di mana hubungan pengetahuan dan perilaku
dapat dicapai sejauh apa yang dapat diingat.®
Persuader berupaya memberikan pengetahuan
mengenai sesuatu kepada orang yang akan dipersuasif
dari lingkungan sekitar ataupun melalui berita-berita
yang beredar akan menimbulkan suatu pengertian
dalam benak masyarakat bahwa hal tersebutlah yang
harus diikuti, yang diinginkan juga oleh persuader.
2. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian telah mengkaji secara mendalam
mengenai komunikasi persuasif, akan tetapi studi dalam
kajian yang berkaitan strategi komunikasi persuasif belum
banyak dilakukan, sebagian besar diantaranya adalah:

a) Skripsi Ihat Solihat (2017), merupakan Karya llmiah
dari Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
Dalam penelitiannya ia meneliti “Strategi Komunikasi
Persuasif Pengurus Gerakan Pemuda Hijrah Dalam
Berdakwah”.'” Penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi yang diterapkan oleh pimpinan program
pemuda hijrah menggunakan strategi psikodinamika,
di mana strategi tersebut melibatkan emosional dan
faktor  kognitif untuk mempersuasi fenomena
lingkungan di sekitarnya, jadi strategi sosiokultural
yang digunakan adalah dengan memanfaatkan kondisi
lingkungan dan kondisi sosial antara pimpinan dan
jamaah. Selain itu strategi yang digunakan adalah
strategi konstruksi makna yang di mana strategi ini
memberikan pemahaman tentang pesan yang
disampaikan. Persamaan yang dilakukan oleh peneliti

®Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball-Rokeach, Theries of Mass
Communication, 5™ Edition, hal 291.

Ylhat Solihat, “Stratgi Komunikasi Persuasif Pengurus Gerakan Pemuda
Hijrah Dalam Berdakwa”, Skripi Sarjana Sosial, (Jakarta:Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah , 2017).
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terletak dalam kesamaan strategi penelitian yaitu
melakukan penelitian tentang strategi komunikasi
persuasif. Perbedaan dengan penelitian milik Ihat
Solihat terletak pada objek penelitian yaitu pada
pengurus gerakan pemuda hijrah dalam berdakwah.
Sedangkan penelitian peneliti objek penelitiannya di
LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota Pekalongan untuk
meningkatkan minat Zakat, Infaq dan Shodacgoh (ZIS).
b) Skripsi Muchamad Santoso (2020), merupakan Karya
IImiah dari Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam
penelitiannya tentang “Strategi Komunikasi Persuasif
Yayasan Karya Salemba Empat Dalam Rekrutmen
Donatur Beasiswa %, Penelitian ini menjukkan bahwa
strategi yang dilakukan yayasan kara salemba empat
dalam mengundang calon donatur dalam pekerjaan
yang dilakukan adalah faktor lingkungan seperti
persahabatan antara direksi dengan alumni yang
bekerja di perusahaan tersebut. Kemudian strategi yang
dilakukan adalah setiap kegiatan yang dibagikan oleh
yayasan karya salemba empat ke media sosial akan
tersampaikan pesan persuasifnya kepada persuade.
Persamaan penelitan oleh muchamad santoso dengan
peneliti adalah sama-sama meneliti tentang strategi
komunikasi persuasif. Bedanya penelitian ini lebih
fokus pada strategi komunikasi persuasif yang
digunakan yayasan karya salemba empat untuk
menarik donatur. Sedangkan penelitian ini fokusnya
kepada strategi komunikasi persuasif di LAZIS Al

®¥Muchamad Santoso, “Strategi Komunikasi Persuasif Yayasan Karya
Salemba Empat Dalam Rekrutment Donatur Beasiswa ”, Skripsi Sarjana Sosial ,
(Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020).
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Ihsan Jawa Tengah untuk meningkatkan minat Zakat,
Infaq dan Shodaqoh (ZIS) di Kota Pekalongan.

Skripsi Hartati Intan (2019), merupakan Karya llmiah
dari Fakultas Dakwah, dengan Prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Institut Agama Islam Negeri Salatiga.
Penelitian ini tentang “Strategi Komunikasi Dakwah
Lembaga Amil Zakat Nasional Daarut Tuhid Peduli
Jawa Tengah Dalam Mensejahterakan Umat Islam di
Semarang™.”® Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Laznas DT peduli Jateng memiliki program
kerja empat kepedulian vyaitu peduli ekonomi,
pendidikan, kemanusiaan dan dakwah. Serta strategi
komunikasi dakwah yang digunakan Laznas DT peduli
Jateng dengan sosialisasi dengan keutamaan dan
manfaat dari Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf
(ZISWAF). Proses sosialisasi yang dilakukan dengan
mencari sasaran, strategi informasi dan edukasi
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji
lembaga pengelolaan zakat, adapun pembedanya
penelitian ini  fokus kepada strategi komunikasi
persuasif lembaga pengelolaan zakat yaitu LAZIS Jawa
Tengah Al Ihsan Kota Pekalongan dalam
meningkatkan minta Zakat, Infaq dan Shodaqgoh (ZIS).

BHartati

JIntan,“Strategi Komunikasi Dakwah Lembaga Amil Zakat

Nasioanl Daarut Tauhid Peduli Jawa Tengah Dalam Mensejahterakan Umat Islam di
Semarang” , Skripsi Sarjana Sosial, (Semarang: Institut Agama Islam Negeri Salatiga

, 2019).
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F. Kerangka Berfikir
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Melvin L. DeFleur dan Sandra
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Peningkatan Minat Zakat,
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Faktor Pendukung dan
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Kerangka berfikir dalam penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan strategi komunikasi persuasif yang dilakukan
LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota Pekalongan. Penelitian ini
menggunakan landasan teori milik Melvin L. DeFleur dan Sandra
J.Ball-Rokeach. Ada tiga strategi komunikasi persuasif milik
Melvin L.DeFleur dan Sandra J.Ball-Rokeach, yang pertama
strategi psikodinamika pada penelitian ini terdapat strategi
psikodinamika yang dapat mengubah minat seseorang untuk
menerima penyebaran informasi yang di lakukan oleh LAZIS Al
Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan dalam Zakat, Infaq dan
Shodagoh (ZIS). Yang kedua strategi sosiokultural LAZIS Al
Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan melakukan pendekatan lebih
dalam atau mengajak kepada para calon donatur untuk dapat
memahami pesan tentang Zakat, Infag dan Shodagoh (ZIS). Yang
ketiga strategi konstuksi makna dimana strategi persuasif ini dapat
memberikan pengetahuan yang dapat mempengaruhi orang lain
atau calon donatur, dengan cara edukasi dan sosialisasi sehingga
makna pesan yang disampaikan dapat diterima. Selain itu ada
faktor-faktor yang mempengaruhi minat Zakat, Infaq dan
Shodaqgoh (ZIS),yaitu faktor penghambat dan faktor pendukung.
Berkaitan dengan teori tersebut peneliti mencoba mencari tahu
bagaimana dan seperti apa strategi komunikasi persuasif LAZIS Al
Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan dalam meningkatkan minat
Zakat, Infag dan Shodaqoh (ZI1S).

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis pada penelitian yang digunakan adalah field
Research. Di mana jenis ini digunakan ketika peneliti berupaya
menggambarkan gejala suatu peristiwa, atau kejadian yang
sedang terjadi. Pada penelitian deskriptif dijalani dengan
beberapa tahapan yaitu, dimulai dari suatu masalah, menentukan
jenis informasi yang diperlukan dalam penelitian, menetapkan
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proses penghimpunan data melalui langkah observasi, mengolah
data dan membuat kesimpulan dari hasil penelitian.?

Pendekatan yang diterapkan penulis adalah metode
penelitian lapangan. Metode penelitian lapangan digunakan
untuk mengumpulkan dan memberikan pemahaman terhadap
apa yang ada dibalik fenomena yang terkadang secara tidak
langsung menggambarkan sesuatu yang sedang terjadi.
Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian seperti sikap,
asumsi, motif, tindakan dan lain-lain. Dalam hal ini, peneliti
mengoperasionalkan dengan mendekati suatu Fenomena yang
tejadi.?

2. Paradigma Penelitian

Paradigma penting digunakan sebagai sudut pandang
sebuah penelitian, penelitian ini  memakai paradigma
kontruktivisme ialah paradigma hampir berupa antithesis dari
pemahaman Yyang memberikan letak pengamatan serta
objektivitas dalam menemukan suatu hal secara realitis atau
ilmu pengetahuan yang nyata. Paradigma juga ingin melihat
IImu sosial untuk menganalisis secara sistematis dari perilaku
yang memiliki makna dalam konteks sosial melalui cara
mengamati secara langsung dan terperinci dari pelaku atau aktor
sosial yang berpartisipasi dalam penciptaan, pemeliharaan atau
pengelolaan dunia sosial.??

Kaum konstruktivisme yang melakukan penelitian
menurut Patton telah mengkaji berbagai realitas yang dibangun
oleh seseorang dan implikasi dari hasil konstruksi tersebut
untuk kehidupan mereka bersama orang lain. Bagi kaum
konstruktivisme, setiap individu mempunyai pengalaman unik.
Oleh karena itu, penelitian dengan strategi seperti ini

“Barowi dan Suwansi, Menentukan Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2008), him. 22-23.
2Iprof, DR. Lexy J. Moleong, M.A, Metodologi Penelitian  Kualitatif,
Cet: 35, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), hal 6.
“Dedy N.  Hidayat k, Paradigmaa dan Methodologi Penelitian Sosial
Empirik Klasik, (Jakarta: Departemen Ilmu Komunikasi FISIP Universitas
Indonesia, 2003) hal 3.
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menunjukan bahwa tiap cara yang diambil individu dalam
memandang dunia adalah valid dan perlu adanya rasa hormat
terhadap pandangan tersebut®.

Penelitian konstruktivisme paradigmatik ini
menempatkan peneliti pada posisi yang setara dan melakukan
penetrasi terhadap subjek semaksimal mungkin, sambil
berusaha memahami dan mengkonstruksi sesuatu sehingga
menjadi pemahaman terhadap topik yang diteliti. Pada judul
penelitian strategi komunikasi persuasif LAZIS Al Ihsan Jawa
Tengah dalam meningkatkan minat Zakat, Infag dan Shodagoh
(ZIS) di Kota Pekalongan. Peneliti menggunakan paradigma
konstruktivisme karena menginginkan pehamahaman yang lebih
baik untuk mendukung proses memaknai peristiwa.**

3. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian dapat diartikan sebagai tempat yang
digunakan untuk mendapatkan suatu informasi sekaligus data
yang dibutuhkan untuk menunjang kelanjutan penelitian. Lokasi
penelitian tentang strategi komunikasi persuasif LAZIS Al Ihsan
Jawa Tengah dalam meningkatkan minat Zakat, Infag dan
Shodaqoh (ZS) di Kota Pekalongan berlokasi di kantor LAZIS
Jawa Tengah JI. Peni No.31, Pringlanggu, Kec. Pekalongan
Barat, Kota Pekalongan, Jawa Tengah, 51117. Penelitian ini di
laksanakan pada bulan Maret-September Tahun 2024.

4. Sumber Data
Sumber data yang diambil pada penelitian yang penulis
lakukan dibagi menjadi dua, yakni:

a) Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung
dari subjek penelitian berupa observasi atau wawancara.
Melalui teknik Purposive sampling atau teknik sample,
peneliti menetapkan informan dengan beberapa ciri yang

E Kristi Purwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilakau
Manusia (Depok : LPSP3, 2007) hal 22-23.

*Dedy N. Hidayat, Paradigma dan Metodologi Penelitian Sosial Emprik
Klasik, (Jakarta: Departemen Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Indonesia,2003),
him. 3.
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b)

telah  ditentukan. Sugiyono mengatakan, memilih
informan dengan teknik Purposive sampling sebelumnya
telah menentukan tujuan dan pertimbangannya.> Dengan
pertimbangan yang ditentukan sebelumnya yaitu
dibutuhkan keterlibatan informan yang dapat mendukung
terwujudnya strategi komunikasi persuasif yang dilakukan
LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan. Adapun
yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
yaitu Kepala pimpinan yaitu Azam Rivani, M.E, bagian
Fundraising yaitu Nailis Syarifah,S.Sos, bagian keuangan
dan program yaitu Komariyah, S.H.

Data sekunder ialah data yang diperoleh dengan tidak
langsung, maksudnya berdasarkan hasil dokumentasi serta
didapatkan dari berbagai pihak maupun lembaga yang
berkaitan dengan penelitian, dalam hal ini peneliti
mengambil sumber data sekunder yang berisi literature,
berupa jurnal, artikel dan yang berkenaan serta relevan
dengan penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

Tujuan pengumpulan data dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh bahan, informasi, fakta dan informasi yang dapat

dipercaya dan mendukung penelitan. beberapa metode

pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini:
a) Wawancara

Menurut  muri  yusuf secara sederhana teknik
pengumpulan data melalui wawancara adalah proses
interkasi antara wartawan dengan narasumber dilakukan
melalui komunikasi secara langsung atau dengan tatap
muka.”® Dalam kajian penelitian ini, peneliti mendapatkan

keterangan  melalui  wawancara  mendalam
berlangsung menggunakan metode tanya jawab dengan

SMurie Yousuf. Metode Penelitian Kuantitatif, — Kualitatif & Penelitian

Gabungan (Jakarta : Prenadamedia Group,2019) hal 369.
®Muri  Yusuf, Metode Penelitian  Kuantitatif,
PenelitianGabungan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), him. 372.

Kualitatif

yang

&
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narasumber. Walaupun wawancara dilakukan secara bebas
tapi tetap terarah mengikuti pedoman wawancara sesuai
dengan konteks pembahasan. Wawancara disini akan
dilakukan di kantor LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota
Pekalongan. Penelitian ini mewawancarai Kepala Pimpinan
yaitu Azam Rivani, M.E, Fundraising vyaitu Nailis
Syarifah,S.Sos, serta Keuangan dan Program Komariyah,
S.H.
b) Observasi

Arikunto mendefinisikan observasi sebagai pengamatan
secara langsung menggunakan panca indra dengan fokus
terhadap sesuatu aktivitas objek.?” Observasi dilakukan atas
dasar pengamatan secara langsung, hal tersebut dapat
menjadikan peneliti mengamati dan mencatat semua
aktivitas yang terjadi dalam kondisi dan keadaan yang
sesuai fakta sebenarnya. Penelitian ini mengamati tentang
bagaimana Strategi Komunikasi Persuasif yang dilakukan
oleh LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah dalam Meningkatkan
Minat Zakat, Infaqg dan Shodagoh (ZIS) di Kota
Pekalongan.

c) Dokumentasi

Sugiyono mendefinisikan dokumentasi merupakan
catatan berdasarkan kejadian yang telah terjadi.Catatan bisa
berbentuk tulisan, memotret atau merekam audio dan
video.”® Dokumentasi bertujuan untuk mendapat gambaran
dari pengamatan subjek melalui kegiatan yang berhubungan
dengan strategi komunikasi persuasif LAZIS Al Ihsan Jawa
Tengah dalam meningkatkan minat Zakat, Infaq dan
Shodagoh (ZIS) di Kota Pekalongan. Dokumentasi berupa
sumber tertulis, gambar dan pamflet. Dalam penelitian ini
mengumpulkan data-data pendukung berupa foto-foto hasil

27 guharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian :sSuatu Pendekatan

Praktik. (Jakarta : Rineka Cipta, 2016) hal 199.
% Sugiyono. Methode  Penelitian Kuantitatif, ~ Kualitatif dan R&D.
(Bandung:CV. Alfabeta, 2016), hal 329.
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wawancara, struktur organisasi yang terkait dalam
penelitian.

6. Teknik Analisis Data

Pada metode analisis data kualitatif, data yang telah
dikumpulkan tidak bisa dibiarkan tertumpuk dan baru dianalisis,
tetapi selama proses pengumpulan data berlangsung peneliti
sudah dapat menganalisis data. Miles dan Huberrman
menyampaikan bahwa data kualitatif yang dikumpulkan melalui
berbagai teknik yang berbeda-beda, seperti teknik wawancara,
observasi, dokumentasi, pencatatan dengan mengggunakan alat
perekam dan kutipan lainnya. Dimana terdapat lebih dominan
menggunakan kata-kata dibandingkan angka.”® Maka dari itu,
sebelum memperoleh tujuan dalam penelitian, peneliti perlu
menganalisis atau memproses terlebih dahulu datanya. Teknik
analisis data penelitian tersebut mengikuti model alir yang
dipelopori oleh Miles dan Huberman. Model ini memungkinkan
peneliti melakukan proses analisa secara bersama, yaitu melalui
mereduski data (data reduction), data display (display data, dan
menarik kesimpulan atau verifikasi.*® Di bawah ini akan
dijelaskan kerangka penelitian model Miles dan Hubermen:

1) Reduksi Data

Reduksi data  dimaksud sebagai pilihan,
penyederhanaan, mentransformasikan data yang masih
mentah yang tertulis dilapangan. Data yang sudah
terkumpul baik dari lapangan ataupun sumber lain.
Semakin lama data tersebut maka semakin banyak untuk
menghindari kesalahan yang membuat bingung maka,
perlu untuk melakukan reduksi kembali data yang ada.
Proses seleksi data dan memilih data yang sesuai untuk
menjadi fokus tujuan penelitian. Jika ditemukan data yang
tidak berhubungan dengan penelitian maka data tersebut

PMuri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian

Gabungan (Jakarta:Prenadamedia Group, 2019),hal.407.

*Milless dan Hubermann, Analisis Data Kualitatif , (Jakarta : Universitas

Indonesia Press)hal 16.
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tidak digunakan. Proses ini bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam memberikan gambaran yang lebih tajam
untuk lanjut ke tahap selanjutnya.

2) Data display atau menyajikan data

Setelah melakukan reduksi kembali data penelitian
kualitatif, sugiyono menyampaikan bahwa data tersaji
menggunakan bentuk uraian yang singkat, bagan,
hubungan antara kategori, flowchart dan lain
sebagainya.®* Tujuan dilakukan penyajian data untuk
mempermudah penelitian untuk memahami dan menarik
kesimpulan.

Pendapat Miles dan Huberman menyatakan bahwa
kebanyakan data yang tersaji dari penelitian kualitatif
berbentuk teks narasi dan yang sudah terjadi pada masa
lampau. Sehingga penelitian ini dapat menyajikan data
yang telah didapatkan dilapangan melalui model
deskriptif.

Penyajian data berupa hasil dari wawancara oleh
peneliti dengan kepala pimpinan dan pegawai LAZIS Al
Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan. Hasil dari observasi
dan dokumentasi juga dicantumkan. Dari seluruh data
yang diperoleh tersebut selanjutnya dipelajari untuk dikaji
satu persatu kemudian dirumuskan sesuai dengan
penelitian.

3) Penarikan kesimpulan

Penelitian tentang strategi komunikasi persuasif LAZIS
Al lhsan Jawa Tengah dalam meningkatkan minat Zakat,
Infag dan Shodagoh (ZIS) di Kota Pekalongan ini melalui
tiga tahapan analisis diantaranya, wawancara dengan
pihak lembaga, observasi, dan dokumentasi serta peneliti
telah melakukan pencatatan merekam informasi yang
telah diamati. Setelah data tersebut telah terkumpul data-
data tersebut akan melalui proses seleksi dan reduksi

$1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandungg : CV Alfabeta , 2016) hal 341.
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H.

untuk memfokuskan serta mengarahkan dan data yang
tidak dibutuhkan akan dibuang. Setelah itu data tersebut
disusun berbentuk narasi deskriptif hingga sampai kepada
tahap kesimpulan vyang ditarik masih memerlukan
verifikasi. Jika kesimpulan belum sesuai, maka diperlukan
kembali pengulangan dalam mengumpulkan data dan
kembali melakukan reduksi data. Dalam kata lain tiga
proses tahapan tersebut akan saling berkaitan yang saling
dibutuhkan.

Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan hasil peneliatan yang maksimal dan
mempermudah memahami setiap langkah yang sistematis
membahas penyusunan secara logis didalam penelitian ini, serta
supaya penelitian ini terfokus, dalam hal ini akan dipaparkan
sistematika penulisan sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan: Pada bab ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori dan sistematika penulisan.
pengumpulan data dan teknik analisis data. Adapun yang terakhir
yakni langkah-langkah sistematis dalam penelitian yang ada pada
sistematika penulisan.

Bab Il Strategi Komunikasi Persuasif, Zakat, Infaq dan
Shodaqoh (ZIS) : Pada bab ini menyampaikan berbagai landasan
teori pengertian strategi, komunikasi persuasif, strategi komunikasi
persuasif Melvin L. DeFluer dan Sandra J. Ball-Rokeach dan
pengertian Zakat, Infagq dan Shodagoh (ZI1S).

Bab Il LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota Pekalongan :
Bab ini akan membahas mengenai profil LAZIS Al lhsan Jawa
Tengah, visi dan misi, logo LAZIS Al lhsan Jawa Tengah,
program-program LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota Pekalongan,
Struktur Organisasi LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota
Pekalongan, sarana dan prasarana LAZIS Al lhsan Jawa Tengah
Kota Pekalongan, strategi komunikasi persuasif LAZIS Al lhsan
Jawa Tengah dalam meningkatkan minat Zakat, Infag dan
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Shodagoh (ZIS) di Kota Pekalongan, serta faktor pendukung dan
penghambat strategi komunikasi persuasif LAZIS Al lhsan Jawa
Tengah dalam meningkatkan minat Zakat, Infag dan Shodagoh
(ZIS) di Kota Pekalongan.

Bab IVAnalisis Hasil Penelitian : Bab ini berisi tentang
analisis strategi komunikasi persuasif LAZIS Al lhsan Jawa
Tengah dalam meningkatkan minat Zakat, Infag dan Shodagoh
(ZIS) di Kota Pekalongan, serta analisis faktor pendukung dan
faktor penghambat LAZIS Al Ihsan Jawa Tengah dalam
meningkatkan minat Zakat, Infag dan Shodaqoh (ZIS) di Kota
Pekalongan.

Bab V Penutup :Berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti tentang “Strategi Komunikasi Persuasif LAZIS Al

Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan Dalam Meningkatkan Minat

Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) di Kota Pekalongan” dapat

disimpulkan bahwa:

1. Strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh LAZIS Al
Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan dalam meningkatkan
minat Zakat, Infag dan Shodagoh (ZIS) berjalan dengan baik
sesuai dengan tiga srategi komunikasi persuasif Melvin
L.DeFleur dan Sandra J.Ball-Rokeach sendiri terdapat tiga
strategi komunikasi persuasif, yaitu Strategi Psikodinamika.
Strategi Sosiokultural dan Strategi Konstruksi Makna. Dari
hasil analisis yang peneliti lakukan bahwasannya dari ketiga
strategi komunikasi persuasif tersebut LAZIS Al Ihsan Jawa
Tengah Kota Pekalongan cenderung lebih efektif dengan
menggunakan strategi konstruksi makna di mana sosialisasi
yang dilakukan berupa pengenalan tentang Zakat, Infag dan
Shodagoh (ZIS) di Kota Pekalongan dan edukasi yang
diberikan berupa pengetahuan dan cara bagaimana menunaikan
Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS), serta pembagian brosur di
saat even-even tertentu yang dilakukan lebih dapat diterima
oleh persuade.

2. Faktor pendukung dan Faktor Penghambat strategi komunikasi
persuasif dalam meningkatkan minat Zakat, Infaq dan
Shodagoh (ZIS) adalah kegiatan mengikuti pelatihan adanya
keterlibatan kegiatan di LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota
Pekalongan dengan mengikuti pelatihan SDM menjadi faktor
pendukung, Perlengkapan fasilitas, Kepercayaan donator,
Kemudian keterampilan media sosial. Faktor penghambat yang
mempengaruhi dalam strategi komunikasi persuasif LAZIS Al
Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan dalam meningkatkan
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minat Zakat, Infag dan Shodaqoh (ZIS) di Kota Pekalongan
adalah skill komunikasi yang tidak terasah, Kesalahpahaman
Volunteer, Penolakan untuk diajak kolaborasi atau kerjasama.

B. Saran
Berdasarkan data temuan penelitian dan pembahasan diatas,
peneliti perlu memberikan saran sebagai berikut :
1. Saran Praktis
Setelah melakukan penelitian dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi, diharapkan kepada LAZIS Al
Ihsan Jawa Tengah Kota Pekalongan untuk dapat memberikan
pelatihan komunikasi volunteer agar tidak terjadi kesalah
pahaman dalam mendukung dan berkonstribusi diberbagai
kegiatan sosial, kemanusiaan dan masyarakat agar program-
program yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik.
2. Saran Akademis
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan
pengembangan tulisan ini dari sudut pandang yang berbeda
tentang penelitian yang telah dilakukan dan menjadikan sebagai
acuan dalam penelitian selanjutnya mengenai strategi
komunikasi persuasif LAZIS Al lhsan Jawa Tengah Kota
Pekalongan dalam meningkatkan minat Zakat, infag dan
Shodagoh (ZIS). Dan untuk peneliti selanjutnya diharapkan
menggunakan lebih banyak sumber data yang dapat diambil
dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
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